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Abstrak

Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan suatu aspek penting dalam wilayah perkotaan. Area ini
memiliki berbagai fungsi di antaranya fungsi ekologi, sosial-budaya, dan estetika. Salah satu contoh
RTH dalam bentuk taman kota yang terdapat di Kota Bandung adalah Taman Ganesha. Taman ini
terletak di Jalan Ganesha tepatnya di seberang Institut Teknologi Bandung (ITB) — Kampus Ganesha.
Taman Ganesha berfungsi sebagai ruang publik yang dijadikan tempat untuk berkumpul bersama,
beristirahat, mendukung aktivitas akademik bagi sivitas akademika ITB, dan berekreasi bagi
masyarakat sekitar. Selain sebagai area publik yang berfungsi sebagai tempat rekreasi, taman juga
memiliki fungsi ekologis bagi lingkungan melalui vegetasinya, yaitu pengatur iklim mikro, mengontrol
erosi, dan menjadi habitat satwa. Penelitian ini bertujuan untuk menginventariasi keanekaragaman
spesies pohon di Taman Ganesha dan memetakan lokasi pohonnya. Dalam penelitian ini dilakukan
metode sensus seluruh pohon di Taman Ganesha, kemudian titik koordinat setiap pohon tersebut
dengan Avenza Maps. Data koordinat kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi ArcMap dan
ditampilkankan menjadi Peta Sebaran Pohon di Taman Ganesha. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan sebanyak 158 individu pohon yang terdapat di Taman Ganesha, dengan rincian terdiri dari
39 spesies dan 24 famili. Filicium decipiens merupakan spesies pohon terbanyak yang ditemukan di
Taman Ganesha, yakni sebanyak 25 individu, kemudian diikuti oleh Wodyetia bifurcata dan Elaeis
guineensis dengan jumlah berturut-turut sebanyak 16 dan 11 individu. Fabaceae dan Moraceae
merupakan famili pohon dengan jumlah anggota spesies terbanyak, berturut-turut sebanyak 6 dan 5
spesies.

Kata kunci: Ruang terbuka hijan, fungsi ekologs, inventarisasi, pemetaan, vegetasi

PENDAHULUAN

Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan suatu aspek penting dalam sebuah kota. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008, pengertian RTH adalah area memanjang,
jalur, dan atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman,
baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Di wilayah perkotaan, RTH
memiliki sejumlah fungsi-fungsi yang penting untuk lingkungan di sekitarnya antara lain meliputi
aspek ekologi yang termasuk sebagai fungsi intrinsik, lalu sosial-budaya, dan estetika yang termasuk
sebagai fungsi ekstrinsik. Maka dari itu, seluruh kota di Indonesia biasanya akan memiliki RTH yang
menjalankan fungsi-fungsi tersebut. Salah satu contoh ruang terbuka hijau dalam perkotaan yang
termasuk dalam RTH publik yaitu taman kota, yaitu salah satu fasilitas publik yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu taman yang terdapat di Kota Bandung adalah Taman
Ganesha, terletak di Jalan Ganesha tepatnya di seberang Institut Teknologi Bandung ITB) — Kampus
Ganesha. Hingga saat ini, Taman Ganesha yang juga berfungsi sebagai ruang publik masih kerap
dijadikan tempat untuk berkumpul, berekreasi, dan juga mendukung aktivitas akademik bagi sivitas
akademika I'TB seperti kegiatan praktikum perkuliahan, mengerjakan tugas, serta mengamati burung,
maupun tumbuhan. Berdasarkan sejarahnya, Taman Ganesha dibangun sebagai memorial untuk
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mengenang jasa salah seorang tokoh pendiri ITB, yaitu Dr. Ir. J. W. Ijzerman, yang mana saat itu
Taman Ganesha diberi nama Ijzerman Park (Kustianingrum, 2013).

Taman kota memiliki karakteristik berada di kawasan pusat kota, berbentuk lapangan hijau
dengan pohon peneduh yang mengelilinginya. Taman dapat memperkuat hubungan antara manusia—
alam (Church, 2018). Dalam suatu taman, tumbuhan khususnya pepohonan merupakan salah satu
aspek terpenting yang menyusun keberadaaan taman tersebut. Selain sebagai area publik dengan
fungsinya sebagai tempat rekreasi, taman juga memiliki fungsi ekologis bagi lingkungan melalui
vegetasinya, di antaranya sebagai pengatur iklim mikro, mengontrol erosi, dan menjadi habitat bagi
hidupan liar (Suparwoko, 2012). RTH juga merupakan habitat bagi sejumlah satwa, baik itu burung
maupun mamalia. Kawasan RTH di Kota Bandung selain Taman Ganesha dan ITB Kampus
Ganesha, yaitu Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda dan Bandung Zoological Garden merupakan
habitat yang terfragmentasi bagi satwa liar. Habitat-habitat ini dihubungkan melalui Sungai
Cikapundung yang berperan sebagai koridor satwa (Dwiyanti, 2019). Sebagaimana diketahui, di
Taman Ganesha dapat ditemukan spesies burung betet biasa (Psittacula alexandri) (Endah &
Partasasmita, 2015; Silitonga, 2021) yang mana perjumpaannya di Kota Bandung sangat jarang terlihat
di tempat lain. Berbagai spesies burung lainnya yang dijumpai di Taman Ganesha antara lain
Orthotomus sepium (Cinenen Jawa), Gerygone sulphurea (Remetuk Laut), Pycnonotus aurigaster (Cucak
Kutilang), Passer montanus (Gereja Brasia), Megalaima haemacephala (Takur Ungkut-ungkut), Gegpelia
striata (Perkutut), Streptopelia chinensis (Tekukur), dan Acridotheres javanicus (Kerak Kerbau) (Endah &
Partasasmita, 2015).

Taman Ganesha merupakan bercak (pazch) habitat satwa liar seperti burung maupun mamalia
yang memiliki jarak relatif berdekatan dengan beberapa RTH di sekitarnya yang meliputi I'TB Kampus
Ganesha, Bandung Zoological Garden, dan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda yang dihubungkan
oleh koridor Sungai Cikapundung. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan dikarenakan
belum dilakukannya inventarisasi pepohonan di Taman Ganesha beserta peranan fungsi ekologis
maupun pemetaan sebarannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginventarisasi
keanekaragaman spesies pepohonan yang ada di Taman Ganesha dan memetakan koordinat lokasi
pohonnya serta menentukan peran maupun fungsi ekologisnya. Data yang dihasilkan dari penelitian
ini bukan hanya memberikan gambaran tentang daftar keanekaragaman pohon yang ada, akan tetapi
juga memahami peran ekologis Taman Ganesha dalam mendukung kebetlanjutan ekosistem di Kota
Bandung yang dapat menjadi referensi alternatif komposisi bagi pengelolaan kawasan dan pelestarian
biodiversitas di tengah dinamika pembangunan perkotaan.

Kajian Pustaka

Berdasarkan pasal 1 ayat 31 Undang-Undang No. 26/2007 tentang Penataan Ruang, Ruang
Terbuka Hijau (RTH) memiliki definisi sebagai area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah
maupun yang sengaja ditanam. Dalam pasal 29 ayat 1-3 dinyatakan kalau RTH terdiri dari ruang
terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau privat, dengan proporsi ruang terbuka hijau kota paling
sedikit 30% dari luas wilayah kota untuk menjamin keseimbangan ekosistem kota (sistem hidrologi,
mikroklimat, dan ekologis lain), sedangkan proporsi ruang terbuka hijau publik paling sedikit 20%
dari luas wilayah kota agar proporsi RTH minimal dapat lebih dijamin pencapaiannya sehingga
memungkinkan pemanfaatannya secara luas oleh masyarakat. Menurut Purnomohadi (2006), RTH
memiliki fungsi-fungsi dasar antara lain fungsi bio-ekologis sebagai sistem sirkulasi, produksi oksigen,
dan pengatur iklim; fungsi sosial-ekonomi sebagai media komunikasi dan tempat rekreasi masyarakat;
dan fungsi estetis yang meningkatkan dan memperindah lingkungan perkotaan.

Menurut Ecko (1964), fungsi ckologis peran ruang terbuka hijau yaitu memberikan
petlindungan bagi manusia serta mendukung kelestarian lingkungan sekitarnya, yang terdiri atas
fungsi orologis untuk mengurangi kerusakan tanah sekaligus memberikan kestabilan; fungsi
hidrologis sebagai penyerapan air, fungsi klimatologis yang dapat memengaruhi iklim; fungsi edafis
yang memberikan habitat bagi satwa liar di lingkungan perkotaan; dan fungsi higienis yang
memberikan kesehatan lingkungan untuk masyarakat. Menurut Sukawi (2009), secara ekologis ruang
tertbuka hijau (RTH) berkontribusi pada peningkatan kualitas air tanah, pencegahan banjir,
pengurangan polusi udara, dan penurunan suhu perkotaan. Beberapa bentuk RTH perkotaan yang
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memiliki fungsi ekologis meliputi hutan kota, taman kota, dan riparian/sempadan sungai. Pepohonan
di RTH memiliki fungsi ekologis sebagai peredam kebisingan, peneduh, pengatur kelembapan udara
(Lautrie, 1986), dan pemecah angin (Robinette, 1983).
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Taman Ganesha, pada Bulan Januari 2022 yang berlokasi di Taman
Ganesha, Kota Bandung yang terletak tepat di seberang Institut Teknologi Bandung (ITB) Kampus
Ganesha memiliki ketinggian pada 790 mdpl yang terletak pada kawasan Cekungan Bandung dengan
tipe iklim Oldeman E1, E2, dan E3, suhu rata-rata 24-28 °C, dan curah hujan 1.500-4.500 mm/ tahun.
Penanggung jawab pengelolaan Taman Ganesha berada di bawah Dinas Pertamanan Kota Bandung,
akan tetapi pengelolaan operasionalnya dilakukan oleh pihak I'TB (Direktorat Sarana dan Prasarana).
Rona lingkungan Taman Ganesha ditampilkan pada gambar 1.

Gambar 1. Rona Lingkungan Taman Ganesha
Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan sensus seluruh pohon
di dalam kawasan Taman Ganesha, dengan mengikuti metode jelajah berdasarkan Rugayah et al.
(2004). Batasan objek dalam penelitian ini hanya berfokus pada pohon saja. Mengacu kepada Beentje
(2016), pohon merupakan suatu bentuk hidup tumbuhan berkayu dengan penebalan sekunder yang
memiliki batang utama. Tinggi pohon dapat berkisar 2-3 m minimal atau dapat mencapai hingga lebih
dari 6-7 m. Pohon yang dijumpai kemudian dicatat dalam lembar pencatatan mulai dari nama lokal,
nama ilmiah, diameter setinggi dada (dbh), dan titik koordinat serta didokumentasikan.

Spesies-spesies pohon tersebut kemudian diidentifikasi nama ilmiahnya menggunakan
pustaka Flora of Java Volume I-IIT (Backer & v/d Brink, 1963; 1965; 1968). Pengecekan nama yang
diterima (accepted name) pada spesies pohon dan pencocokan dengan gambar ditelusuri pada situs The
Plants of Wotld Online — POWO (2023) dengan alamat https://powo.science.kew.org/.

Selanjutnya hasil data koordinat setiap pohon yang diambil dengan menggunakan piranti
lunak Avenza Maps pada ponsel. Data koordinat kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi
ArcGIS Pro 3.0 dan digambarkan menjadi Peta Sebaran Pohon di Taman Ganesha.

Salah satu komponen dalam menentukan struktur komunitas pohon, di antaranya yaitu

dilakukan penghitungan kerapatan melalui rumus berikut ini:
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Jumlah individu suatu jenis

Kerapatan =
Luas Plot

Kemudian dalam penghitungan indeks keanekaragaman (H’) dilakukan dengan menggunakan
rumus Shannon-Wiener (Stilling, 1996):

H=-Xpiln pi
Keterangan:
Pi==2

N

ni = jumlah individu suatu spesies
N = jumlah total seluruh spesies

Apabila nilai H> < 1, maka keanekaragaman spesies dalam komunitas tergolong rendah, saat nilai H’
berada diantara 1-3 maka keanckaragaman spesiesna sedang, dan jika nilai H’ > 3, maka
keanekaragaman spesiesnya tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inventarisasi Keanekaragaman Pohon di Taman Ganesha

Dari hasil pendataan pohon telah ditemukan sebanyak 158 individu yang terdapat di Taman
Ganesha, dengan rincian terdiri dari 39 spesies dan 24 famili. Filicium decipiens merupakan spesies
pohon terbanyak yang ditemukan di Taman Ganesha, yakni sebanyak 25 individu, kemudian diikuti
oleh Wodyetia bifurcata dan Elaeis guineensis dengan jumlah berturut-turut sebanyak 16 dan 11 individu.
Data selengkapnya mengenai hasil inventarisasi keanekaragaman spesies pohon di Taman Ganesha
ditampilkan pada tabel 1 dan beberapa spesies pepohonan di Taman Ganesha ditampilkan pada
gambar 3. Untuk daftar jumlah anggota spesies untuk setiap famili dari pepohonan di Taman Ganesha
ditampilkan pada tabel 2. Fabaceae merupakan famili dengan anggota spesies terbanyak yang dijumpai
di Taman Ganesha dengan 6 spesies, di antaranya A/bigia saman, Castanospernum australe, Delonix regia,
Erythrina crista-galli, Pterocarpus indicus, dan Saraca indica. Moraceae merupakan famili dengan jumlah
spesies terbanyak kedua, yaitu dengan anggota sebanyak 5 spesies yang meliputi Artocarpus elasticns, A.

heterophyllus, Ficus benjamina, F. elastica, dan F. tinctoria.
Tabel 1. Daftar spesies pohon di Taman Ganesha

Nama Spesies Nama Lokal Famili Jumlah
Abntidesma bunins (L.) Spreng. buni Phyllanthaceae 4
Artocarpus elasticns Reinw. ex Blume teureup Moraceae 1
Artocarpus heterophyllus Lam. nangka Moraceae 3
Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & Thomson kenanga Annonaceae 1
Castanospermum anstrale A.Cunn. ex Mudie kacang hitam Fabaceae 1
Casnarina sp. cemara Casuarinaceae 5
Cerbera odollam Gaertn. bintaro Apocynaceae 3
Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T.Nees) i tel

Blume teja Lauraceae 2
Cupressus sempervirens L. cemara Cupressaceae 1
Delonix: regia (Bojer ex Hook.) Raf. flamboyan Fabaceae 6
Diospyros blancoi A.DC. bisbul Ebenaceae 2
Dypsis lutescens (H Wendl.) Beentje & palem kuning Arecacene 6
J.Dranst.

Elaeis gnineensis Jacq. sawit Arecaceae 11
Elaeocarpus angustifolius Blume ganitti Elaeocarpaceae 7
Enrythrina crista-galli 1. dadap merah Fabaceae 4
Eucabptus sp. ekaliptus Myrtaceae 2
Ficus benjamina L. beringin Moraceae 1
Ficus elastica Roxb. ex Hornem. karet munding Moraceae 5
Ficus tinctoria G Forst. - Moraceae 1
Filicium decipiens (Wight & Arn.) Thwaites ki sabun Sapindaceae 25
Homalanthus popuinens (Geiseler) Pax kareumbi Euphorbiaceae 1
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Nama Spesies Nama Lokal Famili Jumlah
Jacaranda mimosifolia D.Don jakaranda Bignoniaceae 1
Lagerstroemia speciosa (L.) Pers bungur Lythraceae 9
Macadamia integrifolia Maiden & Betche makadamia Proteaceae 2
Magnolia champaca (1..) Baill. ex Pierre cempaka kuning ~ Magnoliaceae 1
Manilkara kanki (L.) Dubard sawo kecik Sapotaceae 2
Melia azedarach L. mindi Meliaceae 2
Mimusops elengi 1.. tanjung Sapotaceae 1
gé.rlo\;flaz S/ngg/z:? (Sonn.) B.Xue & glodokan Annonaceae 5
Persea americana Mill. alpukat Lauraceae 4
Pterocarpus indicus Willd. angsana Fabaceae 7
Samanea saman (Jacq.) F.Muell. trembesi Fabaceae 3
Saraca indica L. asoka Fabaceae 2
Spathodea campannlata P.Beauv. ki acret Bignoniaceae 3
Stelechocarpus burahol (Blume) Hook.f. & kepel Annonaceac 5
Thomson

Swietenia macrophylla King mahoni Meliaceae 1
Syzyginm polyanthum (Wight) Walp. salam Myrtaceae 5
Tectona grandis L.1. jati Verbenaceae 1
Wodyetia bifurcata A.K Irvine. palem ekor tupai  Arecaceae 15

Tabel 2. Daftar famili pohon di Taman Ganesha

Famili

Jumlah Spesies

Annonaceae
Apocynaceae
Arecaceae
Bignoniaceae
Casuarinaceae
Cupressaceae
Ebenaceae
Elacocarpaceae
Euphorbiaceae
Fabaceae
Lauraceae
Lythraceae
Magnoliaceae
Meliaceae
Moraceae
Myrtaceae
Phyllanthaceae
Proteaceae
Sapindaceae
Sapotaceae
Verbenaceae

—m NP, P, P, NN, P, NN R/, — == N W - W
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Gambar 2. Spesies pepohonan di Taman Ganesha. A. Wodyetia bifurcata, B. Elacis guineensis, C.
Filicium decipiens, D. Monoon latifolinm, E. Casuarina sp. V. Erythrina crista-galli,

G. Lagerstroemia speciosa, H. Samanea saman

Pemetaan Keanekaragaman Pohon di Taman Ganesha

Dengan luas sebesar 1,27 Ha dan jumlah total individu pohon sebanyak 158 individu, dengan
demikian maka Taman Ganesha memiliki kerapatan sebesar 124 pohon/ha. Hasil dari pemetaan
persebaran individu pepohonan di Taman Ganesha ditampilkan pada gambar 4 di bawah ini. Tampak
kerapatan pepohonan di Taman Ganesha terlihat relatif merata meski di bagian timur terlihat sedikit
lebih padat.
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Gambar 3. Sebaran Pohon di Taman Ganesha

Indeks Keanekaragaman (H’) pohon di Taman Ganesha memiliki nilai 3,23 yang berarti
keanekaragaman spesiesnya tinggi, dikarenakan memiliki nilai H> > 3. Jika dibandingkan dengan
tempat di sekitarnya, Indeks Keanekaragaman (H’) pohon di ITB Kampus Ganesha memiliki nilai
sebesar 3,88 (Firdayati ez a/., 2021), Hutan Kota Babakan Siliwangi sebesar 3,73 (Edriani, 2013), dan
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda di sekitar jalur trek Gua Belanda-Maribaya sebesar 2,1
(Raihandhany e 4/, 2020). Lebih lanjut, penelitian dari Zen (2017) di Hutan Kota Babakan Siliwangi
menyatakan bahwa keanekaragaman burung memiliki korelasi positif dengan keanekaragaman
vegetasi pepohonan, persentase tutupan kanopi, dan foliage height diversity.
Peran & Fungsi Ekologis Pohon

Sejumlah spesies pohon di Taman Ganesha memiliki peran dalam fungsi ekologis
sebagaimana tumbuhan di RTH, terutama kawasan urban. Taman Ganesha yang kberadaan lokasinya
diapit oleh dua ruas jalan padat kendaraan bermotor yang berlalu-lalang yaitu J1. Ganeca dan J1. Gelap
Nyawang dapat memiliki peran ekologis bagi lingkungan dan manusia di sekitarnya melalui tegakan
pepohonannya. Peranan tersebut antara lain sebagai peneduh yang dapat membuat keadaan di
sekitarnya menjadi lebih teduh dari paparan cahaya matahari sehingga suhu udara lebih nyaman. Di
samping itu, pohon memiliki fungsi ekologis lain diantaranya yaitu menghasilkan gas oksigen (Oy),
meredam polusi udara dari kebisingan dan emisi gas beracun kendaraan bermotor, habitat satwa liar
terutama burung, serangga dan mammalia kecil, serta menyerap partikel debu atau logam berat yang
dapat mengurangi polusi udara (Dahlan, 2004). Melalui peranan fungsi ekologis dari pepohonan
tersebut, diharapkan dapat memberi kenyamanan bagi para pengunjung Taman Ganesha dalam
melakukan aktivitasnya di sekitar taman.

Spesies pohon yang ditemukan di Taman Ganesha dan dapat berperan untuk menyerap gas
NO: yaitu Mimusops elengi, Delonix regia, Pterocarpus indicus, Swietenia macrophylla, dan Lagerstroemia speciosa
(Sulistijorini, 2009). Dalam penyerapan gas karbonmonoksida (CO), spesies pohon yang berperan di
antaranya L. speciosa, Magnolia champaca, M. elengi, dan Spathodea campanulata (Kusminingrum, 2008).
Spesies-spesies pohon yang berperan untuk menyerap gas COq yaitu F. benjamina, L. speciosa, Cananga
odorata, Fi. decipiens, S. macrophylla, Tectona grandis, dan A. heterophyllus, akan tetapi P. indicus dan E. crista-
galli dinilai memiliki daya serap karbondioksida (CO3) yang rendah (Dahlan, 2008). Untuk logam berat
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timbal (Pb), beberapa spesies pohon yang memiliki kemampuan dalam menyerapnya adalah L.
speciosa, S. macrophylla, Casnarina sp., dan P. indicus, F, decipiens, dan F. benjamina (Dahlan et al., 1989;
Siringoringo, 2000).

Di Taman Ganesha ditemukan tiga spesies pohon Fieus yaitu F. benjamina, F. elastica, & F.
tinctoria yang dapat memainkan peran penting bagi spesies satwa yang menghuni di dalamnya ataupun
di sckitarnya. Fies merupakan Aeystone species dikarenakan spesies-spesies dari tumbuhan ini
menyediakan pakan bagi satwa-satwa sepanjang tahun (Mackay e a/, 2018; Sreekar ez al, 2010)
terutama burung (Febriyanto e# /. 2020). Ficus menyediakan pakan bagi kelompok burung frugivora
dan insektivora (Pandey ez af., 2021). Selain burung, Ficus juga menjadi penyedia pakan bagi mammalia
dan serangga (Lok ez al., 2013). Di samping menyediakan buah, keberadaan Fics yang mengundang
serangga dapat membuat satwa insektivora seperti burung dan mammalia yang mengunjungi Freus
mendapatkan pakannya. Poonswad & Kemp (1998) menyatakan bahwa selain memakan buah,
perilaku burung dalam pemanfaatan pada spesies Fius yaitu memakan serangga atau sekadar
mengunjungi (roosting/ perching site) pada pohon Ficus. Oleh karena itu, keberadaaan Fieus dinilai penting
bagi kelangsungan satwa-satwa di sekitar taman.

Pepohonan di Taman Ganesha juga merupakan pohon hias yang memiliki bentuk
perawakan, daun, hingga bunga yang indah. Monoon longifolinm, F. elastica, Fi. decipiens, E. crista-galli, 1.
speciosa, D. regia, P. indicus, dan S. campanulata (Dwiyani, 2013). M. longifolinm dikenal dengan bentuk
perawakannya yang menjulang bagaikan piramida. F. elastica dikenal dengan warna daun yang
berwarna merah keunguan dan akar gantungnya yang menjuntai. F. decipiens terlihat keindahannya
hanya dari bentuk daunnya yang menyerupai bentuk pakis. E. ¢rista-galli dan D. regia yang sama-sama
berasal dari famili Fabaceae memiliki bentuk bunga yang indah dan warna merah yang mencolok. L.
speciosa dikenal dengan sebutan sakura Indonesia dikarenakan warnanya yang keunguan dan
bermekaran sepanjang tahun. S. campanulata terkenal akan bentuk bunganya yang begitu besar dan
warna oranye yang sangat mencolok. Dua spesies pohon dari famili Arecaeae E. guineensis dan R. regia
yang memiliki jumlah individu terbanyak di Taman Ganesha juga merupakan spesies tumbuhan yang
kerap ditanam sebagai pohon hias karena bentuk perawakannya yang megah.

KESIMPULAN

Taman Ganesha merupakan salah satu Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam bentuk taman
kota yang berada di Kota Bandung. Taman ini memiliki luas sebesar 1,27 Ha dengan jumlah total
individu pohon sebanyak 158 individu, sehingga memiliki kerapatan sebesar 124 pohon/ha. Terdapat
158 individu pohon di Taman Ganesha terdiri atas 39 spesies dan 24 famili. Filicium decipiens
merupakan spesies pohon dengan jumlah individu terbanyak yakni 25 individu, diikuti berturut-turut
oleh Wodyetia bifurcata sebanyak 16 individu dan Elaeis guineensis dengan 11 individu yang sama-sama
berasal dari Famili Arecaceae. Pepohonan di Taman Ganesha memiliki peran dan fungsi ekologis di
antaranya sebagai pohon peneduh, penyerap emisi seperti gas-gas NO;, CO, CO», dan logam berat
Pb. Selain itu, pepohonan di Taman Ganesha menjadi penyedia pakan bagi satwa liar di sekitarnya
seperti burung dan mamalia kecil serta kelelawar. Terakhir, pepohonan di Taman Ganesha memiliki
fungsi estetik sebagai pohon hias dikarenakan bentuk perawakan, daun, dan bunganya yang begitu
indah.
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